BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia berjalan di tempat.
Dikarenakan, Indonesia menghadapi banyak tantangan dalam pengembangan
ekonomi dan keuangan syariah. Pada kenyataannya Indonesia lebih berperan
sebagai konsumen dari pada produsen. Padahal, Indonesia merupakan negara
dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. Dengan ini, pemerintah Indonesia
berkeyakinan dapat menjadi pusat ekonomi syariah global. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden No. 28 tahun
2020 tentang Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS).

Pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia tidak luput dari peran
perbankan syariah. Perbankan syariah memberikan kontribusi paling banyak
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia melalui
pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh perbankan syariah.
Keberadaan perbankan syariah di Indonesia semakin mapan dengan adanya
Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disebutkan
bahwa bank syariah adalah bank yang kegiatan usahanya didasarkan pada
prinsip syariah yang diatur dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti

prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan, universal, serta tidak



mengandung maisir, gharar, riba, zalim, dan objek yang haram.? Bank syariah
di Indonesia pada tahun ini mengalami pertumbuhan yang pesat.

Grafik 1.1

Data Pertumbuhan Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah
Tahun 2016 — 2018
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan. Diolah

Berdasarkan grafik 1.1 jumlah Bank Umum Syariah mengalami
pertumbuhan. Di tahun 2016 terdapat 13 Bank Umum Syariah, 22 Unit Usaha
Syariah, dan 192 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Tahun 2017 Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah tidak mengalami perubahan, namun Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah menurun menjadi 175. Di tahun 2018 terdapat 14
Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah, dan 208 Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah. Tahun 2018 1 Unit Usaha Syariah berubah menjadi Bank

2 Otoritas Jasa Keuangan, “Perbankan Syariah dan Kelembagaannya”, dalam
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Umum Syariah sehingga menambah jumlah Bank Umum Syariah pada tahun
tersebut.

Salah satu perbankan syariah di Indonesia adalah PT Bank BNI Syariah.
PT Bank BNI Syariah merupakan hasil proses spin off dari Unit Usaha Syariah
(UUS) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang beroperasi sejak 29
April 2000. PT Bank BNI Syariah secara resmi beroperasi pada 19 Juni 2010
setelah memperoleh SK Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010
tanggal 21 Mei 2010. Di akhir tahun 2018, jaringan usaha PT Bank BNI
Syariah tersebar mencapai 3 Kantor Wilayah, 68 Kantor Cabang, 196 Kantor
Cabang Pembantu, 16 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak, dan 52 Payment
Point. Dengan adanya penyebaran tersebut dapat mengefektifkan dan
mengefisiensi pengelolaan aset dalam meningkatkan profitabilitas.®

PT Bank BNI Syariah dipilih sebagai objek penelitian karena prestasi
yang telah diraih. Diantaranya The Best Sharia — Economic Review — Turki
tahun 2018. PT Bank BNI Syariah Juga mendapatkan penghargaan sebagai
Bank Syariah Terbaik dengan Aset > Rp 10 Triliun pada penghargaan Sharia
Investor Award 2018. Pada Indonesia Banking Award 2018, PT Bank BNI
Syariah mendapatkan penghargaan The Most Reliable Bank, dan masih banyak
lagi penghargaan lainnya.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berorientasi

pada laba (profit). Laba bank syariah diperoleh dari selisih antara pendapatan

3 PT Bank BNI Syariah, Laporan Tahunan 2018 Leading Transformational Change, (Jakarta:
PT Bank BNI Syariah, 2018), hal. 47



atas penanaman dana dan biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Agar
mendapatkan hasil yang maksimal, bank syariah harus bisa mengelola dananya
secara efektif dan efisien, baik dana yang dikumpulkan dari masyarakat (DPK),
dana modal pemiliki/pendiri, maupun pemanfaatan atau penanaman dana
tersebut.* Untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba
menggunakan rasio profitabilitas. Dalam pengukuran rasio profitabilitas bank
biasanya menggunakan ada 2 indikator yaitu Return On Assets (ROA) dan
Return On Equity (ROE). Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih
dari aset yang dimiliki. Sedangkan Return On Equity (ROE) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menggunakan
ekuitas atau modal untuk menghasilkan laba bersih. Dalam penelitian ini
indikator yang digunakan adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets
(ROA) diperoleh dari perbandingan laba bersih dan total aset, rasio ini
menunjukkan tingkat efisensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank
tersebut. Sedangkan laba bersih bank syariah terbesar didapat dari pembiayaan

seperti pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah.

4 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hal. 133



Grafik 1.2
Profitabilitas PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 - 2019
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Sumber: Laporan Keuangan PT Bank BNI Syariah tahun 2012 — 2019. Diolah

Dari grafik 1.2 terlihat bahwa tingkat profitabilitas PT Bank BNI Syariah
dari tahun 2012 sampai dengan 2019 bersifat fluktuatif. Pada tahun 2012
tingkat profitabilitas sebesar 1,48%. Pada tahun 2013 dan 2014 mengalami
penurunan yaitu 1,37% dan 1,27%. Namun pada tahun 2015 mengalami
kenaikan menjadi 1,43%. Di tahun 2016 naik menjadi 1,44%. Tahun 2017 dan
2018 mengalami penurunan menjadi 1,31% dan 1,42%. Di tahun 2019
mengalami kenaikan menjadi 1,82%. Bank dikatakan memiliki kesehatan yang
baik ketika tingkat profitabilitasnya tinggi, karena bank mampu mengelola
modal dan aset yang dimiliki sehingga menghasilkan profit yang tinggi melalui
penyaluran pembiayaan.

Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba bersih dengan aset

yang dimiliki oleh bank. Laba bersih bank diperoleh dari pendapatan yang



bersumber dari bagi hasil atas kontrak mudharabah dan musyarakah,
keuntungan atas kontrak jual beli, hasil sewa atas kontrak ijarah, dan fee serta
biaya administrasi atas jasa-jasa yang lainnya.® Sedangkan aset (aktiva)
merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam persamaan dasar
akuntansi dapat diketahui bahwa total aset sama dengan total kewajiban
ditambah total ekuitas.® Yang termasuk dalam aset bank syariah salah satunya
adalah pembiayaan. Pada sisi kewajiban yang termasuk di dalamnya adalah
simpanan yang dihimpun dari dana pihak ketiga melalui instrumen produk
simpanan seperti giro, tabungan, dan deposito. Sedangkan pada sisi ekuitas
yang termasuk di dalamnya adalah modal. Tingkat profitabilitas suatu bank
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya modal, dana pihak ketiga,
pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan
musyarakah.

Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik. Modal dapat
digunakan untuk hal-hal yang produktif yaitu disalurkan menjadi pembiayaan
yang nantinya akan menghasilkan keuntungan.” Selain modal, dana pihak
ketiga juga mempengaruhi profitabilitas. Dana pihak ketiga adalah dana yang
berasal dari masyarakat baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh
bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan (giro,

deposito, dan tabungan) yang dimiliki oleh bank.® Dana pihak ketiga yang telah

% lbid... hal. 129
® Ismail, Akuntansi Bank: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2010), hal. 5

" Rahmat Ilyas, “Manajemen Permodalan Bank Syariah”, Jurnal Bisnis dan Manajemen
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dihimpun oleh bank nantinya akan disalurkan untuk kegiatan operasional bank
yang akan menghasilkan keuntungan. Selain itu faktor yang memiliki pengaruh
besar terhadap profitabilitas adalah pembiayaan. Sebagian besar lembaga
keuangan menjadikan pembiayaan sebagai sumber utama penghasilan bank.®
Jenis pembiayaan yang paling banyak disalurkan oleh bank adalah pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah.
Murabahah adalah transaksi jual beli barang sebesar harga perolehan barang
ditambah dengan margin yang telah disepakati dimana penjual
menginformasikan terlebih dahulu. Mudharabah adalah kerja sama dua pihak
yang mana pemilik modal (shohibul mal) menyerahkan seluruh modalnya
kepada pengelola modal (mudharib) dengan pembagian hasil berdasarkan
nisbah yang telah disepkati bersama. Sedangkan musyarakah adalah transaksi
penanaman dana dua orang atau lebih untuk menjalankan suatu usaha dengan
pembagian hasil berdasarkan nisbah dan pembagian kerugian berdasarkan
proporsi modal masing-masing.’° Ketika banyak pembiayaan yang disalurkan
maka keuntungan yang diperoleh bank juga semakin banyak. Sehingga
profitabilitas bank tersebut akan mengalami kenaikan.

Dalam mendirikan lembaga keuangan seperti perbankan syariah harus
memperhatikan aspek permodalan. Modal merupakan faktor penting untuk

perkembangan dan kemajuan bank syariah dan juga untuk menjaga

% Ulin Nuha Aji Setiawan dan Astiwi Andriani, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Syariah
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kepercayaan masyarakat. Modal juga digunakan untuk menjaga kemungkinan
terjadinya risiko kerugian terhadap dana-dana pihak ketiga atau masyarakat.
Modal merupakan dana yang berasal dari pemilik bank atau pemegang saham.
Modal bank dibagi ke dalam modal inti dan modal pelengkap. Modal inti terdiri
atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah
pajak. Sedangkan modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang
dibentuk bukan dari laba setelah pajak.

Grafik 1.3
Modal PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 — 2019 (dalam jutaan rupiah)
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Berdasarkan grafik 1.3 modal PT Bank BNI Syariah pada tahun 2012
sebesar Rp 1.198.018 juta rupiah. pada tahun 2013 sampai dengan 2015 modal
yang dimiliki oleh PT Bank BNI Syariah terus mengalami peningkatan menjadi
Rp 1.365.396 juta rupiah, Rp 2.004.358 juta rupiah, dan Rp 2.254.181 juta

rupiah. Pada tahun 2016 sampai dengan 2019 terus mengalami kenaikan secara



stabil menjadi Rp 2.745.378 juta rupiah, Rp 3.814.099 juta rupiah, Rp
4.287.816 juta rupiah, dan Rp 4.726.908 juta rupiah. Kenaikan modal ini
berdampak positif terhadap profitabilitas, semakin banyak modal yang dimiliki
maka semakin banyak kegiatan operasional yang dapat dilakukan sehingga
mampu menghasilkan laba yang lebih banyak pula.

Selain modal, sumber dana pihak ketiga juga mempengaruhi tingkat
profitabilitas. Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari
masyarakat dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah,
rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah
maupun valuta asing. Yang termasuk dalam dana pihak ketiga yaitu giro,
tabungan, dan deposito.

Grafik 1.4
Dana Pihak Ketiga PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 — 2019 (dalam jutaan rupiah)
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Berdasarkan grafik 1.4 DPK PT Bank BNI Syariah setiap tahunnya

mengalami kenaikan. Di tahun 2012 DPK sebesar Rp 11.888.703 juta rupiah.



10

Pada tahun 2013 dan 2014 terus mengalami kenaikan menjadi Rp 12.290.599
juta rupiah dan Rp 12.563.965 juta rupiah. Pada tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar Rp 16.542.020 juta rupiah. Tahun 2016 dan 2017 juga
mengalami kenaikan menjadi Rp 20.153.925 juta rupiah dan Rp 23.408.504
juta rupiah. Di tahun 2018 dan 2019 sebesar Rp 26.661.074 juta rupiah dan Rp
31.831.475 juta rupiah. Kenaikan yang terus stabil berdampak positif terhadap
profitabilitas. Semakin banyak DPK yang dihimpun maka akan semakin
banyak aset yang dimiliki oleh bank untuk menyalurkan pembiayaan. Dengan
banyaknya pembiayaan yang disalurkan maka akan meningkatkan
profitabilitas bank itu sendiri.

Profitabilitas juga dipengaruhi oleh banyaknya pembiayaan yang
disalurkan. Semakin banyak jumlah pembiayaan yang disalurkan maka akan
semakin tinggi bank memperoleh profit. Pembiayaan adalah penyediaan dana
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: (1) transaksi bagi hasil
dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, (2) transaksi sewa menyewa
dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik,
(3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna,
(4) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh, dan (5) transaksi
sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah
dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas

dana untuk emngembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
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imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil.** Pada penelitian ini pembiayaan
yang digunakan yaitu pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah.
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.*?

Grafik 1.5
Pembiayaan Murabahah PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 — 2019 (dalam jutaan rupiah)
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Sumber: Laporan Keuangan PT Bank BNI Syariah tahun 2012 — 2019. Diolah

Berdasarkan grafik 1.5 Pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh PT
Bank BNI Syariah setiap tahun terus mengalami peningkatan. Di tahun 2012
sebesar Rp 7.969.793 juta rupiah. Di tahun 2013 dan 2014 mengalami kenaikan
menjadi Rp 12.914.669 juta rupiah dan Rp 18.296.760 juta rupiah. Pada tahun
2015 sampai tahun 2017 juga mengalami kenaikan menjadi Rp 21.774.588 juta

rupiah, Rp 24.980.801 juta rupiah, dan Rp 27.265.631 juta rupiah. Tahun 2018

1 1bid... hal. 40 — 41
12 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2016), hal. 160
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dan 2019 sebesar Rp 29.349.587 juta rupiah dan Rp 30.549.867 juta rupiah.
Dengan adanya kenaikan yang stabil maka juga akan meningkatkan
profitabilitas PT Bank BNI Syariah itu sendiri.

Mudharabah adalah kerja sama antara dua atau lebih pihak, pemilik
modal (shahibul mal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan.3

Grafik 1.6
Pembiayaan Mudharabah PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 — 2019 (dalam jutaan rupiah)
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Dari grafik 1.6 dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Mudharabah yang
disalurkan oleh PT Bank BNI Syariah dari tahun 2012 — 2019 tidak stabil. Pada
tahun 2012 pembiayaan Mudharabah yang disalurkan sebesar Rp 1.140.125
juta rupiah. Di tahun 2013 mengalami kenaikan derastis menjadi Rp 1.350.223

juta rupiah. Pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi Rp 115.321 juta

13 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 52
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rupiah. Di tahun 2015 naik menjadi Rp 1.279.950 juta rupiah. Namun pada
tahun 2016 dan 2017 terus mengalami penurunan menjadi Rp 1.198.408 juta
rupiah dan Rp 888.794 juta rupiah. Di tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi
Rp 949.077 juta rupiah. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan yang derastis
menjadi Rp 1.595.373 juta rupiah. Jumlah pembiayaan mudharabah yang tidak
stabil ini juga akan berdampak pada profitabilitas PT Bank BNI Syariah.

Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau lebih
pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah
dengan pembagian hasil usaha antara dua belah pihak berdasarkan nisbah yang
disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan porsi modal masing-
masing.*

Grafik 1.7
Pembiayaan Musyarakah PT Bank BNI Syariah
Tahun 2012 — 2019 (dalam jutaan rupiah)
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14 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 44
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Dari grafik 1.7 dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah pembiayaan
musyarakah yang disalurkan selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya.Di
tahun 2012 sebesar Rp 243.210 juta rupiah. Tahun 2013 menurun menjadi Rp
170.305 juta rupiah. Di tahun 2014 naik menjadi Rp 325.687 juta rupiah. Di
tahun 2015 sebesar Rp 2.168.804 juta rupiah, tahun 2016 naik menjadi Rp
3.012.748 juta rupiah. Pada tahun 2017 juga mengalami kenaikan menjadi Rp
4.586.209 juta rupiah. Jumlah pembiayaan musyarakah meningkat menjadi Rp
7.325.664 juta rupiah di tahun 2018. Dan pada tahun 2019 naik lagi menjadi
Rp 9.917.161 juta rupiah. Dengan kenaikan yang stabil akan mempengaruhi
tingkat profitabilitas PT Bank BNI Syariah.

Berdasarkan uraian dan data-data di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang terkait dengan profitabilitas. Data dari laporan
keuangan PT Bank BNI Syariah tahun 2012 — 2019 yang diperoleh melalui
website resmi PT Bank BNI Syariah menunjukkan bahwa tingkat
profitabilitasnya bersifat fluktuatif. Tingkat profitabilitas ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya banyaknya modal yang dimiliki, dana pihak ketiga
yang dihimpun oleh pihak bank, serta jumlah pembiayaan yang disalurkan.
Sehingga peneliti mengangkat judul “Pengaruh Modal, Dana Pihak Ketiga,
Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah, dan Pembiayaan
Musyarakah terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Periode 2012 —

2019”
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Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini ditemukan beberapa masalah yang muncul di setiap

variabelnya berdasarkan penemuan peneliti yaitu:

1.

Modal yang dimiliki oleh PT Bank BNI Syariah dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2019 selalu mengalami kenaikan sedangkan tingkat
profitabilitas mengalami fluktuasi.

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh PT Bank BNI Syariah dari
tahun 2012 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan yang stabil
sedangkan tingkat profitabilitas mengalami fluktuasi.

Jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan pihak PT Bank BNI
Syariah selalu mengalami kenaikan dari tahun 2012 sampai dengan tahun
2019 sedangkan tingkat profitabilitas mengalami fluktuasi.

Jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh PT Bank BNI
Syariah mengalami fluktuatif dari tahun 2012 sampai tahun 2019 dengan
tingkat profitabilitas yang juga mengalami fluktuasi.

Jumlah pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh PT Bank BNI
Syariah mengalami kenaikan dari tahun 2012 sampai dengan 2019
sedangkan tingkat profitabilitas mengalami fluktuasi.

Tingkat profitabilitas PT Bank BNI Syariah dari tahun 2012 sampai
dengan 2019 mengalami fluktuatif. Naik turunnya tingkat profitabilitas ini
diduga disebabkan beberapa faktor.

Untuk menghindari perluasan masalah maka peneliti membatasi hanya

pada variabel modal, dana pihak ketiga, pembiayaan murabahah, pembiayaan
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mudharabah, dan pembiayaan musyarakah sebagai variabel bebas serta tingkat
profitabilitas sebagai variabel terikat dengan periode 2012 — 2019.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dapat diambil adalah:

1. Apakah ada pengaruh signifikan modal, dana pihak ketiga, pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah
secara bersama-sama terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah periode
2012 — 2019?

2. Apakah ada pengaruh signifikan modal terhadap profitabilitas PT Bank
BNI Syariah periode 2012 — 2019?

3. Apakah ada pengaruh signifikan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas
PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 2019?

4. Apakah ada pengaruh signifikan pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 2019?

5. Apakah ada pengaruh signifikan pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 2019?

6. Apakah ada pengaruh signifikan pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 2019?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh modal, dana pihak ketiga, pembiayaan

murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah



17

secara bersam-sama terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah periode
2012 — 2019.

Untuk menguji pengaruh modal terhadap profitabilitas PT Bank BNI
Syariah periode 2012 — 2019.

Untuk menguji pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas PT
Bank BNI Syariah periode 2012 — 2019.

Untuk menguji pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas
PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 20109.

Untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas
PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 20109.

Untuk menguji pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas

PT Bank BNI Syariah periode 2012 — 20109.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian dapat memberi manfaat antara lain sebagai

berikut:

1.

Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
informasi terkait manajemen dana perbankan syariah. Serta mampu
meningkatkan dan memperluas pengetahuan terkait modal, dana pihak
ketiga, pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, dan profitabilitas.

Kegunaan Praktis

a. Bagi Lembaga
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberi
masukan dan saran kepada PT Bank BNI Syariah dalam pengambilan
keputusan dan penentuan kebijakan dalam  meningkatkan
profitabilitasnya.
b. Bagi Akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan, dan informasi yang berkaitan dengan modal, dana pihak
ketiga, pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah, dan profitabilitas.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan,
rujukan, pembanding, serta pertimbangan untuk peneliti selanjutnya
yang melakukan penelitian serupa.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi variabel-variabel yang
ditulis yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini meliputi modal, dana pihak ketiga, pembiayaan murabahabh,
pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan musyarakah. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Data diperoleh
dari laporan keuangan bulanan PT Bank BNI Syariah yang sudah
dipublikasi melalui website resmi PT Bank BNI Syariah dan Otoritas Jasa

Keuangan periode 2012 sampai dengan 2019.
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2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada faktor yang mempengaruhi profitabilitas

meliputi modal, dana pihak ketiga, pembiyaan murabahah, pembiayaan

mudharabah, dan pembiayaan musyarakah. Populasi dalam penelitian ini

dibatasi pada laporan keuangan bulanan PT Bank BNI Syariah periode

2012 — 20109.

G. Penegasan Istilah

1. Definisi Konseptual

a.

C.

Manajemen Dana

Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan oleh
lembaga bank syariah dalam mengelola atau mengatur posisi dana
yang diterima dari aktivitas funding untuk disalurkan kepada aktivitas
financing, dengan harapan bank yang bersangkutan tetap mampu
memenuhi kriteria likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas.'®
Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki, yaitu yang berasal dari
kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal.*®

Modal

15 1bid... hal. 109
16 Hery, Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta: PT Grasindo, 2014), hal. 192



20

Secara tradisional, modal didefinisikan sebagai sesuatu yang
mewakili kepentingan pemiliki dalam suatu perusahaan. Berdasarkan
nilai buku, modal difenisikan sebagai kekayaan bersih (net worth),
yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku
dari kewajiban (liabilities).'’

d. DanaPihak Ketiga
Dana pihak ketiga yaitu dana yang berasal dari masyarakat. Idealnya,
dana yang berasal dari masyarakat ini, merupakan suatu tulang
punggung (basic) dari dana yang harus diolah atau dikelola oleh bank
untuk memperoleh keuntungan. Dalam dunia perbankan, dana yang
berasal dari masyarakat terdiri dari giro, deposito, dan tabungan.*®

e. Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para
pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga
perolehan kepada pembeli.*®

f. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan

kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil

17 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009)
Hal. 159

18 Thomas Suyatno dkk., Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1999, hal. 33

19 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 46
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usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.?°
g. Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau lebih
pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang disepakati sedangkan pembagian kerugian
berdasarkan proporsi modal masing-masing.
2. Definisi Operasional
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal, dana pihak
ketiga, pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah
selama periode 2012 sampai dengan 2019.
H. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini sesuai dengan pedoman skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung yang
dibagi menjadi 3 bagian utama yaitu:
1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak

2. Bagian utama, terdiri dari:

20 1bid... hal. 41
2L 1bid... hal. 44
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BAB | : PENDAHULUAN

Terdiri dari: (a) Latar belakang masalah, (b) Identifikasi masalah, (c)
Rumusan masalah, (d) Tujuan penelitian, (€) Kegunaan penelitian, (f)
Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) Penegasan istilah, (h)
Sistematika penulisan

BAB Il : LANDASAN TEORI

Terdiri dari: (a) Pokok-pokok permasalahan yang berisi teori atau
konsep dari para ahli yang sesuai dengan variabel penelitian, (b)
Kajian penelitian terdahulu, (c) Kerangka konseptual, (d) Hipotesis
penelitian

BAB I1l : METODE PENELITIAN

Terdiri dari: (a) Pendekatan dan jenis penelitian, (b) Populasi,
sampling, dan sampel penelitian, (¢) Sumber data, variabel, dan skala
pengukuran, (d) Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian,
(e) Analisis data

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Terdiri dari hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan pengujian
hipotesis

BAB V : PEMBAHASAN

Berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis data

BAB VI : PENUTUP

Terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran atau rekomendasi
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3. Bagian akhir, terdiri dari: (a) Daftar pustaka, (b) Lampiran-lampiran, (c)

Surat pernyataan keaslian skripsi, (d) Daftar riwayat hidup.



